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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas III SDN 04 
Tiang Tanjung. Metode yang digunakan dalam penelitian metode deskriptif, 
bentuk penelitian ini penelitian tindakan kelas dan bersifat kolaboratif. Prosedur 
penelitian menggunakan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Subyek penelitian adalah guru sebagai peneliti dan seluruh peserta didik 
kelas III sekolah berjumlah 29 orang. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 
observasi langsung dan pengukuran. Alat pengumpul data menggunakan lembar 
observasi dan lembar soal. Teknik analisis data digunakan rata-rata dan posentase. 
Hasil penelitian 1) kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
menunjukan pada siklus I rata-rata 2,97 dan siklus II rata-rata 3,07 mengalami 
peningkatan sebesar 0,1. 2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I rata-rata 3,72 dan siklus II rata-rata 3,89 mengalami peningkatan 
sebesar 0,17. 3) Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengtahuan 
alam dengan menggunakan metode inkuiri dapat ditingkatkan yaitu pada siklus I 
rata-rata 74,83 dan siklus II rata-rata 86,55 mengalami peningkatan sebesar 11,72 
ketuntasan siklus I rata-rata 65,52 dan siklus II rata-rata 89,66 mengalami 
peningkatan sebesar 24,14.    
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Abstrac: This research intent to describe result step-up studies educative 
participant on natural sciences learning brazes III. SDN 04 Cape Pillars. Method 
that is utilized in descriptive method research, this observational form 
observational action brazes and get collaborative character. Procedure 
observationaling to utilize planning step, performing, watch, and reflection. 
Observational subject is learn as researcher and all participant teach to braze III. 
schooled total 29 person. Data collecting tech which is with direct observation and 
measurement. Data collector utilize observation sheet and problem sheet. 
analisis's tech data is utilized on a par and posentase. Observational result 1) 
ability learns in plot menunjukan's learning on i. cycle average 2,97 and cycle II. 
averages 3,07 experience step-ups as big as 0,1. 2 ) ability learn in perform 
learning on i. cycle average 3,72 and cycle II. averages 3,89 experience step-ups 
as big as 0,17. 3 ) Result study educative participants in pengtahuan's knowledge 
learning nature by use of method inkuiri can be increased which is on i. cycle 
average 74,83 and cycle II. averages 86,55 experience step-ups as big as 11,72 i. 
cycle thoroughnesses average 65,52 and cycle II. averages 89,66 experience step-
ups as big as 24,14.     
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embelajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar dalam Penerapannya 
perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap 
lingkungan. Ditingkat Sekolah Dasar/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran 
yang diarahkan pada pengalaman langsung. Proses pembelajaran yang terjadi di 
sekolah masih banyak menggunakan pendekatan pembelajaran yang kurang 
memperhatikan kebutuhan dan pengembangan potensi peserta didik serta 
cenderung bersifat sangat teoritis. Akibatnya proses pembelajaran yang terjadi 
hanya sebatas penyampaian informasi kurang terkait dengan lingkungan. Untuk 
peserta didik kelas rendah khususnya kelas III sekolah dasar pada umumnya 
berada pada tingkat perkembangan yang masih melihat segala sesuatu sebagai 
satu keutuhan serta baru mampu memahami hubungan antara konsep secara 
sederhana. Menurut kokom komalasari (2013:73), metode inkuiri merupakan 
pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri 
peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran ini peserta didik lebih banyak 
belajar sendiri, mengembangkan krativitas dalam memahami konsep dan 
memecahkan masalah.  
Ketika penulis melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
“Penggolongan Tumbuhan Berdasarkan Batangnya” di kelas III semester I tahun 
pelajaran 2013/2014 di Sekolah Dasar Negeri 04 Tiang Tanjung kabupaten 
Landak. Hasil belajar peserta didik tidak memuaskan. Dari  analisis hasil evaluasi 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang diikuti oleh 28 peserta didik dengan 
rata-rata nilai hasil belajar 51,25. Dari 28 peserta didik terdapat 17 orang sebesar 
60,71% belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal dan 11 orang sebesar 
39,29% yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Hasil belajar peserta didik 
ini sangat di luar dugaan. Kelemahan guru terhadap rendahnya hasil belajar 
peserta didik bukanlah semata kesalahan dari peserta didik saja melainkan dari 
guru sebagai fasilitator kurang tepat memilih metode untuk penyajian 
pembelajaran. Di kelas III sekolah dasar proses pembelajaran masih bergantung 
pada objek kongkrit dan pengalaman yang dialami secara langsung. Tindakan 
yang dilakukan yaitu menggunakan metode inkuiri dengan harapan hasil belajar 
peserta didik meningkat. Upaya pengembangan pengetahuan pemahaman seorang 
anak khususnya pelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas III sekolah dasar . 
Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam, akan dapat terlaksana secara 
maksimal dan mencapai tujuan hasil pembelajaran yang lebih optimal, jika 
penggunaan metode inkuiri sebagai pengalaman langsung dan ilmu yang 
diperoleh akan bertahan lebih lama.  
Dengan inkuri secara langsung peserta didik dapat menemukan sendiri dan 
mengaktifkan lebih banyak indra daripada hanya melalui pendengaran. Peserta 
didik akan merasa senang apabila menemukan sendiri daripada hanya menerima 
penjelasan dari guru. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 
pengamatan dan pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. untuk dapat mengamati 
dan menemukan sendiri sehingga ilmu yang diperoleh akan bertahan lebih lama. 
Dengan melihat latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah secara 
P 
umum yaitu : “Apakah dengan menerapkan metode inkuiri dalam pembelajaran 
penggolongan tumbuhan berdasarkan batangnya dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di kelas III Sekolah Dasar Negeri 04 Tiang Tanjung kabupaten 
Landak?” rumusan masalah secara khusus diantaranya: 1. Bagaimana kemampuan 
guru menyusun rencana pembelajaran penggolongan tumbuhan berdasarkan 
batangnya dengan metode inkuri dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di 
kelas III sekolah dasar negeri 04 Tiang Tanjung kabupaten Landak?, 2. 
Bagaimana kemampuan guru melaksanakan pembelajaran penggolongan 
tumbuhan berdasarkan batangnya dengan metode inkuiri dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik di kelas III sekolah dasar negeri 04 Tiang Tanjung 
kabupaten Landak?, 3. Seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik di 
kelas III sekolah dasar negeri 04 Tiang Tanjung kabupaten Landak dalam 
pembelajaran penggolongan tumbuhan berdasarkan batangnya dengan  metode 
inkuiri? 
  Secara umum tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya dengan menerapkan metode inkuiri di kelas III sekolah 
dasar negeri 04 Tiang Tanjung kabupaten Landak?.  Ada pun tujuan khusus 
penelitian ini diantaranya: 1. Mendeskripsikan kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran penggolongan tumbuhan berdasarkan batangnya dengan 
metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III sekolah 
dasar negeri 04 Tiang Tanjung kabupaten Landak?, 2. Mendeskripsikan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya dengan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas III sekolah dasar negeri 04 Tiang Tanjung kabupaten Landak?, 
3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik kelas III sekolah dasar 
negeri 04 Tiang Tanjung kabupaten Landak dalam pembelajaran penggolongan 
tumbuhan berdasarkan batangnya dengan metode inkuiri?.  
  Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam menurut (Srini M. Iskandar, 2001: 2). Ilmu 
pengetahuan alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat 
membuat pendidikan ilmu pengetahuan alam menjadi penting. untuk sekolah 
dasar, anak-anak perlu diberikan kesempatan untuk berlatih keterampilan-
keterampilan proses ilmu pengetahuan alam. Diharapkan mereka dapat berfikir 
dan memiliki sikap ilmiah. Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan 
keterampilan proses ilmu pengetahuan alam untuk mereka hendaknya 
dimodifikasi sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya (Srini M Iskandar, 
2001:16).  Menurut Srini M Iskandar (2001: 17), mata pelajaran ilmu pengetahuan 
alam berfaedah bagi kehidupan atau pekerjaan anak di kemudian hari, bagian 
kebudayaan bangsa, melatih anak berpikir kritis, dan mempunyai nilai-nilai 
pendidikan yaitu mempunyai potensi (kemampuan) dapat membentuk pribadi 
anak secara keseluruhan. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam juga mengajarkan 
metode-metode memecahkan masalah yang baik, menganjurkan sikap yang baik, 
melatih kemampuan,mengambil kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan, 
melatih bersifat objektif dan tidak terburu-buru mengambil kesimpulan, melatih 
bekerja sama dalam kelompok, dan melatih menghargai pendapat orang lain. 
Konsep ilmu pengetahuan alam adalah suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta 
ilmu pengetahuan alam Srini M Iskandar (2001: 3).  
  Konsep merupakan penggabungan antara fakta-fakta yang ada 
hubungannya satu sama lain.  Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman 
tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Kokom Komalasari (2013: 311), 
belajar merupakan suatu kegiatan di mana seseorang membuat atau menghasilkan 
suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap 
dan keterampilan. Dalam buku Kokom Komalasari (2013: 2), Gagne 
mendefinisikan belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi 
perubahan kecendrungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan 
kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis 
performance (kinerja). Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau 
proses membelajarkan subjek didik atau pembelajar yang direncanakan atau 
didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek 
didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama pembelajaran 
dipandang sebagai suatu sistem. Pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen 
yang terorganisir antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi 
dan metode pembelajaran,, media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian 
kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran 
(remediaal/pengayaan). Kedua, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, 
maka pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka 
membuat peserta didik belajar Kokom Komalasari (2013: 3).  
  Proses belajar dan pembelajaran dipengaruhi pula oleh faktor 
lingkungan yang menjadi masukan lingkungan dan faktor instrumental yang 
merupakan faktor yang secara sengaja dirancang untuk menunjang proses 
pembelajaran dan keluaran yang ingin dihasilkan. Ilmu pengetahuan alam untuk 
anak-anak sekolah dasar harus dimodifikasi agar anak-anak dapat mempelajarinya 
Srini M Iskandar (2001: 2). Pembelajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar 
merupakan persiapan di masa depan, dalam hal ini masa depan kehidupan anak 
yang ditentukan orang tua. Oleh karenanya, sekolah mempersiapkan mereka untuk 
hidup dalam masyarakat yang akan datang. Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 
di SD/MI (BNSP 2006:162) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut. a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. b. 
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. c. 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. e. Meningkatkan 
kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam. f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. g. Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI (BNSP 
2006: 162) meliputi aspek-aspek berikut. a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, 
yaitu manusia, hewan,   tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta 
kesehatan. b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan 
gas. c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana. d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, 
tata surya, dan benda-benda langit lainnya. e. Materi pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam yaitu penggolongan tumbuhan berdasarkan batangnya. Menurut 
Klaus Buhr dalam buku Mahmud (2011:23) metode dalam arti luas merupakan 
cara bertindak menurut sistem aturan tertentu. Metode adalah kegiatan praktis 
terlaksana secara terarah dan mencapai hasil optimal. Metode dalam arti sempit 
menurut Peter R. Senn dalam buku Mahmud (2011:23), memberikan pengertian 
metode sebagai suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu yang mempunyai 
langkah-langkah sistematis. Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana 
(2001: 36), metode merupakan pola umum perbuatan guru-peserta didik di dalam 
perwujudan kegiatan mengajar-belajar. Pola ini menunjukan macam dan urutan 
perbuatan yang ditampilkan guru-peserta didik di dalam bermacam-macam 
peristiwa belajar. Metode merupakan suatu keputusan bertindak dari guru dengan 
menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk 
mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi 
yang paling menguntungkan. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang 
memungkinkan peserta didik belajar dan guru mengajar. Sedangkan kondisi 
sebagai suatu iklim yang kondusif dalam belajar dan mengajar. Proses belajar dan 
mengajar merupakan interaksi yang dilakukan guru dengan peserta didik dalam 
suatu situasi pembelajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Metode 
dalam pembelajaran merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan 
situasi pembelajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi 
kelancaran proses belajar dan terciptanya prestasi belajar anak yang memuaskan, 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (:114).Fungsi metode pembelajaran 
  http://www.slideshare.net/konstantinuspatisanga/karakteristik-belajar-
metode-pembelajaran, Hatimah, I (2000:10) metode pembelajaran berfungsi 
sebagai cara untuk menyampaikan materi, pemberian dorongan, pengungkap 
tumbuhnya minat belajar, menyampaikan bahan belajar, pencipta iklim belajar 
yang kondusif, tenaga untuk menciptakan kreativitas, pendorong untuk penilaian 
diri dalam proses dan hasil belajar, dan pendorong dalam melengkapi kelemahan 
hasil belajar. Sedangkan menurut Mukminan (2006: 87), metode pembelajaran 
berfungsi sebagai cara dalam menyajukan (menguraikan,memberi contoh, dan 
memberi latihan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Karakteristik Metode Pembelajaran http://www.slideshare.net/konstantinuspatisan
ga/karakteristik-belajar-metode-pembelajaran, karakteristik pembelajaran adalah 
watak, tabiat, atau keperibadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 
berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Jenis – jenis metode pembelajaran 
diantaranya: metode ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, demonstrasi, 
eksperimen, pemberian tugas, simulasi, inkuiri dan metode pembelajaran terpadu, 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (:115). Menurut Trianto (2011: 166) Inkuiri 
sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau 
memahami informasi. Satrategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis 
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan Wina Sanjaya (2006: 194). Metode inkuiri merupakan strategi 
pembelajaran yang banyak dianjurkan karena strategi ini memiliki beberapa 
keunggulan diantaranya: Menurut Wina Sanjaya (2006: 194) yaitu: a) 
Pembelajaran yang menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor secara seimbang dan dianggap lebih bermakna. b) Memberikan ruang 
kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. c) Inkuiri 
dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. d) Dapat melayani kemampuan peserta didik yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata. Menurut Hamdani (2011: 183) keunggulan metode 
inkuiri yaitu: a) Siswa memiliki kesempatan untuk mengemukakan ide atau 
gagasan yang dimilikinya sehingga hal itu dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis karya ilmiah, b) Siswa mulai diajarkan untuk menganalisis dan 
mencari kebenaran dari suatu masalah yang sedang dibahas, maupun berpikir 
sistematis, terarah, dan mempunyai tujuan yang jelas, c) Siswa mampu berpikir 
induktif, deduktif, dan empiris rasional sehingga hal ini akan menyebabkan siswa 
memiliki kemampuan dalam penalaran formal yang baik. Disampig memiliki 
keunggulan, inkuiri juga mempunyai kelemahan menurut Mulyani Sumantri dan 
Johar Permana (2001: 143), di antaranya: 1. Tidak sesuai untuk kelas yang besar 
jumlah peserta didiknya, 2. Memerlukan fasilitas yang memadai, 3. Sulit 
mengubah cara belajar peserta didik dari kebiasaan menerima informasi dari guru 
menjadi aktif mencari dan menemukan sendiri, 4. Kebebasan yang diberikan 
kepada peserta didik tidak selamanya dapat dimanfaatkan secara optimal, kadang 
peserta didik malah kebingungan memanfaatkannya. 5. Menuntut guru mengubah 
cara mengajarnya yang selama ini bersifat tradisional, karena guru hanya sebagai 
fasilitator, motipator dan pembimbing. Secara umum proses pembelajaran dengan 
menggunakan inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: Menurut 
Trianto (2011: 172) di antaranya: 1. Menyajikan pertanyaan atau masalah, 2. 
Membuat hipotesis, 3. Merancang percobaan, 4. Melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi, 5. Mengumpulkan dan menganalisis data, 6. Membuat 
kesimpulan. Menurut Wina Sanjaya (2006: 199) langkah-langkah metode inkuiri: 
1. Orientasi, 2. Merumuskan masalah, 3. Mengajukan hipotesis, 4. 
Mengumpulkan data, 5. Menguji hipotesis, 6. Merumuskan kesimpulan. Tujuan 
pembelajaran inkuiri antara lain sebagai berikut: Menurut Mulyani Sumantri dan 
Johar Permana (2001: 142), diantaranya: a. Meningkatkan keterlibatan peserta 
didik dalam menemukan dan memproses bahan pelajarannya, b. Mengurangi 
ketergantungan peserta didik pada guru untuk mendapatkan pengalaman 
belajarnya, c. Melatih peserta didik menggali dan memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar yang tidak ada habisnya, d. Memberi pengalaman seumur 
hidup. Peranan guru dalam pembelajaran inkuiri menurut Trianto (2011: 166-167) 
sebagai berikut: a. Motivator, b. Fasilitator, c. Penanya, d. Administrator, e. 
Memimpin kegiatan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran  yang 
akan diharapkan, f. Mengelola sumber belajar, waktu dan oranisasi kelas, g. 
Memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai peserta didik. Pada pembelajaan 
penggolongan tumbuhan berdasarkan batangnya, dapat dibedakan menjadi tiga 
jenis, yaitu tumbuhan batang basah, tumbuhan batang kayu, dan tumbuhan batang 
rumput. Materi sebelumnya adalah penggolongan tumbuhan berdasarkan akarnya. 
Tumbuhan batang basah memiliki batang yang lunak dan berair, misalnya bayam. 
Tumbuhan batang berkayu mempunyai kambium. Kambium adalah bagian di 
dalam batang yang hanya dimiliki tumbuhan batang berkayu. Kambium 
mengalami dua arah pertumbuhan. Pertumbuhan kambium ke arah luar 
membentuk kulit sedangkan pertumbuhan kambium ke arah dalam membentuk 
kayu. Batang berkayu dimiliki oleh tumbuhan biji berkeping dua (dikotil), 
misalnya pohon jati, rambutan, jambu, mangga, nangka, mahoni dan lainnya. 
Tumbuhan batang rumput mempunyai ruas-ruas yang nyata dan berrongga. 
Batang rumput dimiliki oleh tumbuhan biji berkeping satu (monokotil), misalnya 
padi dan rumput-rumputan, Haryanto (2007: 22). Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata dalam buku Paizaluddin dan Ermalinda (2014: 211), hasi belajar 
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau 
kapasitas yang dimiliki seseorang. Sedangkan menurut Poerwodarminto dalam 
buku Paizaluddin dan Ermalinda (2014: 211), hasil belajar adalah hasil yang telah 
dicapai setelah peserta didik mendapat pengajaran dalam waktu tertentu. Hasil 
pengajaran dapat dikatakan berhasil apabila pengajaran itu mencapai tujuan yang 
ingin diraih yaitu tujuan belajar. Fungsi Hasil Belajar menurut zenal Arifin dalam 
buku Paizaluddin dan Ermalinda (2014: 211), Hasil belajar berfungsi sebagai; a. 
Indikator kualitas dan kuantitas ilmu pengetahuan yang telah dikuasai peserta 
didik, b. Penguasaan hasrat ingin tahu, c. Bahan informasi dalam inovasi 
pendidikan, d. Indikator intern dan ekstern dari institusi pendidikan. Salah satu 
masalah dalam pembelajaran adalah rendahnya hasil belajar peserta didik. Hasil 
belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam (internal) maupun 
faktor dari luar (eksternal). Menurut Suryabrata (1982: 27) dalam buku Iif Khoiro 
Ahmadi dkk (2011: 68) yang termasuk faktor internal adalah faktor fisiologis dan 
psikologis. Sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah faktor lingkungan 
dan instrumental. Bloom dalam lif (2010: 11) dalam buku Iif Khoiro Ahmadi dkk 
(2011: 68) mengemukakan tiga faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar, 
yaitu kemampuan kognitif, motivasi berprestasi dan kualitas pembelajaran.  
 
METODE PENELITIAN  
  Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu metode deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2003: 11), menyatakan bahwa penelitian deskriptif yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih (independen). Sedangkan menurut ( Sumanto, 1995: 75) dalam buku 
Mahmud  (2011: 100),  mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah suatu 
penelitian yang diupayakan untuk mencandra atau mengamati permasalahan 
secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu. Penelitian 
deskriptif ditujukan untuk memaparkan, menggambarkan dan memetakan fakta-
fakta berdasarkan cara pandang . Metode ini berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi apa yang ada atau mengenai kondisi atau  hubungan yang ada, 
pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau 
efek yang terjadi, atau kecendrungan yang tengah berkembang. Berdasarkan 
http://ridwanaz,com/umum/bahasa/pengertian-penelitian-deskriptif/,  
Metode deskriptif salah satu metode yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai sesuai apa adanya (best,1982:119). Dengan 
penelitian metode deskriptif, memungkinkan peneliti untuk melakukan hubungan 
antar variabel, menguji hipotesis mengembangkan generalisasi, dan 
mengembangkan teori yang memiliki validitas universal. Tujuan  utama penelitian 
deskriptif  adalah untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 
objek dan subjek yang diteliti secara tepat. Alasan pengguaan metode penelitian 
deskriptif pertama, dari pengamatan empirik didapat bahwa sebagian besar 
laporan penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif. Kedua metode deskriptif 
sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan 
bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia. Bentuk penelitian dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas. Tujuan Penelitian 
Tindakan Kelas menurut Suharsimi Arikunto (2007: 60-61), tujuan utama 
penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang 
terjadi di dalam kelas. Menurut McNiff, dalam buku Suharsimi Arikunto (2007: 
108) Manfaat yang dapat diperoleh dengan dilakukannya penelitian tindakan 
kelas, antara lain mencakup: 1) Inovasi pembelajaran, 2) Pengembangan 
kurikulum di tingkat regional/nasional, 3) Peningkatan profesionalisme 
pendidikan. Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 20), secara garis besar terdapat 
empat tahapan penting dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) Perencanaan, 2) 
Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) Refleksi. Sifat penelitian yang digunakan adalah 
kolaboratif. Tempat penelitian, Penelitian tindakan kelas ini, dilaksanakan di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 04 Tiang Tanjung kecamatan Mempawah Hulu 
kabupaten Landak pada penggolongan tumbuhan berdasarkan batangnya. Subjek 
penelitian, a. Guru sebagai peneliti yang melakukan pembelajaran di kelas III 
sekolah dasar negeri 04 Tiang Tanjung, b. peserta didik kelas III sekolah dasar 
negeri 04 Tiang Tanjung yang berjumlah 29 orang terdiri dari laki-laki 20 orang 
dan perempuan 9 orang.  
  Data dan sumber data yang digunakan penulis yaitu: 1. Data: a. Skor 
kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran penggolongan 
tumbuhan berdasarkan batangnya, b. Skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran penggolongan tumbuhan berdasarkan batangnya, c. Hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran penggolongan tumbuhan berdasarkan batangnya. 
2. Sumber data: a. Bersumber dari guru: 1) Data skor guru merencanakan 
pembelajaran penggolongan tumbuhan berdasarkan batangnya di kelas III sekolah 
dasar negeri 04 Tiang Tanjung kecamatan Mempawah Hulu, 2) Data skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya di kelas III sekolah dasar negeri 04 Tiang Tanjung 
kecamatan Mempawah Hulu. b. Bersumber dari peserta didik: Data skor nilai 
belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran     penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya. Teknik pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas 
ini diantaranya: a. Observasi langsung. b. Teknik pengukuran. Alat Pengumpul 
Data;  a. Lembar observasi: 1) Lembar observasi digunakan untuk mengetahui 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan inkuiri. 2) Lembar 
observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan inkuiri. 3) Lembar tes, menggunakan butir soal atau 
instrumen soal untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis variabel yang akan 
diukur, dengan tujuan agar lebih mudah dalam mengukur. Hasil penelitian 
dianalisis dengan metode analisis deskriptif  dengan rumus rata-rata. Dari hasil 
penelitian kegiatan pembelajaran dianalisis, kemudian dicari nilai rata-ratanya 
dengan rumus: 1. Untuk menjawab sub masalah pertama tentang kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, data dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor. 
Rata-rata skor dihitung dengan rumus : X  =  
                   
                         
 , 2. Untuk 
menjawab sub masalah kedua tentang kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, data dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor. Rata-rata skor 
dihitung dengan rumus :  X  =  
                   
                         
 , 3. Untuk menjawab sub 
masalah ketiga berupa hasil belajar siswa, data dihitung dengan perhitungan nilai 
rata-rata dan persentase. X  =  
  
 
 (Nana Sudjana 1995: 111) Keterangan : 
Persentase dihitung dengan rumus % ketuntasan =  
 
 
       %  P (n) = 
N
n
 x 
100% Keterangan : n = jumlah peserta didik yang mendapat nilai ≥ 62. N = 
jumlah peserta didik secara keseluruhan 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada kelas III sekolah dasar 
negeri 04 Tiang Tanjung pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. penelitian 
ini merupakan kolaborasi antara peneliti sebagai guru dengan guru kolaborator 
sebagai pengamat dalam menerapkan pembelajaran dengan metode inkuiri. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, dimana setiap siklus 
dilaksanakan satu kali pertemuan dengan materi penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas 
data kemampuan peneliti sebagai guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran dengan metode inkuiri dan hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam tentang penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya. Untuk itu peneliti bersama guru kolaborator sebagai 
pengamat melakukan penelitian tindakan kelas. Data hasil kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus I yaitu keseluruhan kegiatan rata-rata 
belum mencapai indikator keberhasilan yaitu masih 2,97 dan dikategorikan cukup. 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya perlu ditingkatkan karena masih ada kekurangan. 
Sedangkan  kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan metode 
inkuiri pada siklus II keseluruhan kegiatan rata-rata telah mencapai indikator 
keberhasilan yaitu 3,07. Sesuai kriteria yang telah ditentukan, kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran dengan metode inkuiri sudah baik.  
     Data hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan penerapan 
metode inkuiri pada siklus I keseluruhan kegiatan rata-rata telah mencapai 
indikator keberhasilan yaitu 3,72. Sesuai kriteria yang telah ditentukan, 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan metode inkuiri sudah 
baik. Kegiatan guru melaksanakan pembelajaran dengan penerapan metode inkuiri 
pada siklus II keseluruhan kegiatan rata-rata telah mencapai indikator 
keberhasilan yaitu 3,89. Sesuai kriteria yang telah ditentukan, kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan metode inkuiri sudah baik.  
Hasil tes setelah pembelajaran dengan menerapkan metode inkuiri pada 
siklus I, diperoleh data dari 29 peserta didik yang mengikuti evaluasi 
pembelajaran terdapat 19 peserta didik (65,52%) tuntas atau mencapai KKM (70) 
dan 10 peserta didik (34,48%) belum tuntas atau masih berada dibawah KKM 
(70). Nilai tertinggi yang dicapai peserta didik adalah 100 dan nilai terendah 40 
dengan nilai rata-rata kelas adalah 74,83%. Proses penerapan metode inkuiri yang 
dipilih oleh guru ternyata belum  mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Refleksi; Setelah proses pembelajaran selesai peneliti dan pengamat melakukan 
refleksi. Peneliti dan pengamat mendiskusikan hasil pengamatan selama proses 
pembelajaran dan mendiskusikan aspek-aspek yang perlu ditingkatkan pada 
pembelajaran Siklus II. Membandingkan hasil belajar prasiklus dan siklus I serta 
kelebihan dan kekurangan yang ditemukan dalam pembelajaran siklus I. Hasil 
belajar prasiklus dengan siklus I mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas 
meningkat dari 57,59 menjadi 74,48 Sedangkan tingkat ketuntasan belajar 
meningkat dari 12 peserta didik (41,38%) menjadi 19 peserta didik (65,52%) yang 
tuntas belajar. Sedangkan peserta didik yang belum tuntas mengalami penurunan 
dari 17 peserta didik  (58,62%) menjadi 10 peserta didik  (34,48%). Berdasarkan 
data di atas, terlihat bahwa pembelajaran dengan penerapan metode inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran ilmu pengetahuan alam. 
Peningkatan ketuntasan belajar dari prasiklus ke siklus I adalah dari 41,48% 
menjadi 65,52% atau sebesar 24,14%. Nilai rata-rata kelas 57,59 < 74,48 sehingga 
belum memenuhi indikator yang diinginkan, demikian pula ketuntasan belajar 
baru tercapai 65,52 % < 70%. hasil tes setelah pembelajaran dengan menerapkan 
metode inkuiri pada siklus II, diperoleh data dari 29 peserta didik yang mengikuti 
tes pembelajaran terdapat 26 orang peserta didik (89,66%) tuntas atau mampu 
mencapai KKM (70) dan 3 orang peserta didik (10,34%) belum tuntas atau masih 
berada dibawah KKM. Nilai tertinggi yang dicapai peserta didik adalah 100 dan 
nilai terendah 55 dengan nilai rata-rata kelas adalah 86,55. 
 
Pembahasan 
Tabel 1. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
No. Aspek yang di nilai Siklus I Siklus II 
1. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 2,97 3,07 
2. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 3,72 3,89 
3. Hasil belajar peserta didik 74,83 86,66 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada penggolongan 
tumbuhan berdasarkan batangnya pada siklus I yaitu: 2,97 dan siklus II yaitu: 
3,07. Terjadi peningkatan sebesar 0,1.  
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya pada siklus I yaitu 3,72 dan siklus II yaitu 3,89 terjadi 
peningkatan sebesar 0,17.  
Berdasarkan hasil penelitian dan tindakan yang sudah dilakukan dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran dengan  penerapan metode inkuiri dapat 
menigkatkan hasil belajar peserta didik pada penggolongan tumbuhan berdasarkan 
batangnya di kelas III semester 1 tahun pelajaran 2014/2015. Pada siklus I total 
2170 rata-rata 74,83 dan pada siklus II total 2510 rata-rata 86,55, serta terjadi 
peningkatan sebesar 11,72. Ketuntasan belajar peserta didik dari siklus I dan 
siklus II mengalami peningkatan. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada 
siklus I dan siklus II juga mengalami peningkatan sebesar 74,83 (65,52%) dan 
86,66 (89,66%). Dengan demikian terjawab sudah variabel yang diajukan peneliti 
telah dibuktikan kebenarannya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan hasil 
belajar dengan metode inkuiri pada pembelajaran penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batngnya dapat disimpulkan:  
1. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya dengan menggunakan metode inkuiri pada siklus I rata-
rata 2,97 dan siklus II rata-rata 3,07 mengalami peningkatan sebesar 0,1 
2. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya dengan menggunakan metode inkuiri pada siklus I rata-
rata 3,72 dan siklus II rata-rata 3,89 mengalami peningkatan sebesar 0,17 
3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran penggolongan tumbuhan 
berdasarkan batangnya dengan menggunakan metode inkuiri dapat 
ditingkatkan yaitu pada siklus I rata-rata 74,83 dan siklus II rata-rata 86,55 
mengalami peningkatan sebesar 11,72 ketuntasan siklus I sebesar 65,52 dan 
siklus II sebesar 89,66 mengalami peningkatan sebesar 24,14.     
 
Saran 
Dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 
metode inkuiri tidaklah mudah. Ada beberapa kendala yang penulis alami dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode 
inkuiri diantaranya: 
1. Kendala dalam perencanaan pembelajaran sulit menyesuaikan wakatu, karena 
jumlah peserta didik yang terlalu banyak. 
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
3. Jumlah peserta didik terlalu banyak sehingga sulit untuk mengontrol setiap 
individu. 
Dari beberapa kendala yang dialami peneliti diatas, peneliti menyarankan 
kepada guru untuk meningkatkan hasil belajar : 
1. Hendaknya guru dalam menerapkan metode inkuiri sesuaikan dengan materi 
pembelajaran dan tentukan waktu yang tepat. 
2. Hendaknya guru menggunakan metode yang sesuai dengan pembelajaran agar 
dalam pelaksanaannya dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
3. Penerapan metode inkuiri ini sebaiknya dibuat skenario pembelajaran yang 
sistematis. 
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